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	Abstract: The research method used is a descriptive qualitative approach with data collection techniques through interviews, observations, and documentation. The results of the study show that the principal plays a role as a leader, manager, and motivator in the implementation of SPMB. However, there are a number of obstacles faced, such as competition between schools, limited human resources, and changes in government policies. Therefore, an adaptive strategy and solid teamwork are needed so that the SPMB process can run optimally. The results of the study showed that the principal plays a role as a planner, organizer, implementer, and evaluator in the SPMB process. The principal also prepares admission policies, forms a selection team, supervises the process, and evaluates the results of admission for future system improvements. With active and participatory leadership, the student admission process can run transparently and accountably.
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PENDAHULUAN
Pendidikan berarti segala usaha orang dewasa dalam pergaulannya, dengan peserta didik untuk memimpin perkembangan jasmani dan rohaninya kearah kedewasaan[footnoteRef:5]. Peserta didik adalah komponen penting dalam pendidikan yang senantiasa menjadi tanggung jawab bersama memberikan yang terbaik bagi masa depannya. Untuk itu, fenomenena pendidikan merupakan suatu gambaran-gambaran kegiatan pendidikan segala problema dan pencapaianya dalam memberikan pembelajaraan kepada peserta didik.[footnoteRef:6] [5:  Martinis Yamin dan Maisah, Orientasi Baru Ilmu Pendidikan (Jakarta: Referensi, 2012), 16.]  [6:  Departemen  Pendidikan  Nasional, Undang-Undang  Sistem  Pendidikan  Nasional  Tahun  2003 (Jakarta: Sinar Grafika, 2009), 7.] 

Selaras dengan undang-undang Republik indonesia nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pemdidikan nasional yang menjelaskan bahwa tujuan pendidikan nasional adalah untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,, kreatif, mandiri, dan menjadi warga yang demokratis serta bertanggung jawab. [footnoteRef:7] [7: Anwar Hafid, Konsep Dasar Ilmu Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2013), 49-50. ] 

Sistem Penerimaan Murid Baru (SPMB)setiap tahun diselengarakan oleh pemerintah bersama sekolah bukan tidak ada masalah, sebab persaingan antar satu sekolah dengan sekolah lain menyebebabkan adanya perebutan untuk mendapatkan peserta didik yang terbaik. Padahal sejatinya sekolah sebagai lembaga pendidikan formal yang dipercaya oleh masyarakat memiliki tanggung jawab yang harus dilaksanakan secara konsekuen oleh para pengelolanya. Sekolah adalah ujung tombak bagi pendidikan nasional karena indikator keberhasilan pendidikan selama ini hanya bisa diukur setelah sekolah tersebut (dalam berbagai jenjang) melakukukan proses evaluasi baik secara lokal maupun nasional.
Setiap sekolah dibentuk dengan tujuan untuk menciptakan SDM yang berkualitas dan bermutu.Tentu hal ini bukan pekerjaan yang mudah dan tidak memperhatikan aturan-aturan pelaksanaannya.Mutu bukan sebagai atribut produk atau layanan, Tetapi sesuatu yang dianggap berasal dari produk atau layanan tersebut.[footnoteRef:8] Salah satu pelajaran tentang keberhasilan yang paling penting adalah adalah prinsip sederhana yang disebut tetap berusaha. Agar anak tetap bertahan dan berhasil didunia yang penuh persaingan ini, mereka harus belajar agar tetap berusaha dan  tidak menyerah.[footnoteRef:9] Salah satu cara sekolah memengaruhi kesuksesan adalah dengan membangun, mendorong dan menjaga fokus terhadap tujuan-tujuan sekolah dan pencapaian siswa secara menyeluruh.[footnoteRef:10] [8:  Edward  Sallis, Manajemen  Mutu  Pendidikan Terj.  Ahmad  Ali  Riyadi  danFahrurozi  (Yogyakarta: RCiSoD, 2015), 53.]  [9:  Michele Borba, The Big Book of Parenting Solutions, Terj. Juliska Gracinia dan Yanuarita Fitriani (San Fransisco: Jossey-Bass, 2009), 475.]  [10:  James H. Stronge, Holly B. Richard dan Nancy Catano, Kualitas Kepala Sekolah yang Efektif, Terj. Siti Mahyuni (USA: Alexandria VA,Association for Supervision dan Curriculum Development (ASCD) N. Beauregard St. 2008), 135.
] 

Salah satu yang vital dalam manajemen kesiswaan adalah manajemen yang terdiri dari perencanaan siswa baru, pembinaan dan lulusan yang sesuai dengan standar nasional pendidikan, Fenomena yang menarik dalam manajemen kesiswaan adalah perencanaan siswa baru dalam tahun ajaran baru atau yag dikenal dengan (PSB). Penerimaan siswa baru yang terjadi selama ini menjadi agenda penting dalam kalender kerja pendidikan Nasional maupun kalender penddikan, karena proses ini adalah penjaringan pertama terhadap calon siswa yang akan masuk sekolah. Tantangan untuk mendapatkan input yang berkualitas melalui recrutmen yang berlangsung selama Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) membutuhkan sistem Perencanaan yang matang dan bertahap serta perhatian yang sungguh-sungguh dari semua komponen sekolah sehingga tercapai tujuan yang ingin dicapai. Untuk menciptakan suatu lembaga pendidikan yang dapat menghasilkan bibit-bibit manusia baru seperti diatas, maka perlu diadakan proses Penerimaan Peserta Didik Baru yang bermutu.
Sitem Penerimaan Murid Baru (SPMB) merupakan suatu bagian yang penting dari keseluruhan rencana untuk meningkatkan dan menentukan 
pendistribusian setiap yang mampu secara maksimal untuk memenuhi tujuan institusi.[footnoteRef:11] [11:  Sujari, Sujari “Manajemen Kepala Sekolah Dalam Pelaksaan Sistem Penerimaan Murid Baru (SPMB).”AL-Miskawaih: Journal Of Science Education 1.1 (2022): 1-26.] 

	Ditingkat Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Insan Cendikia merupakan salah satu sekolah menengah kejuruan yang terletak di Bandar Mataram. SMK Insan Cendikia Ini terletak di Kelurahan Sumber Rejeki, Kecamatan Bandar Mataram,Kabupaten Lampung Tengah, Provinsi Lampung. Lokasi sekolah Cukup Strategis Dan dimana akses menggunakan kendaraan yang Mudah Dan dapat dijangkau Oleh Masyarakat Umum. 
Selain Itu, Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) Merupakan Suatu tahapan penting dalam penyelenggaraan pendidikan. Proses ini menjadi pintu awal bagi peserta untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi sesuai dengan minat, potensi, dan kebutuhan mereka. Ditingkat (SMK), PPDB memiliki peran strategis karena berkaitan dengan pengelolaan sumber daya manusia yang akan disiapkan untuk memasuki dunia kerja atau dunia pendidikan.
Melalui Penelitian ini, diharapkan dapat ditemukan gambaran mendalam mengenai peran kepala sekolah dalam mengelola recrutmen peserta didik, termasuk bagaimana mereka mengambil keputusan strategis, berkolaborasi dengan panitia,dan menjaga kepercayaan masyarakat terhadap institusi sekolah.
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian terkait dengan manajemen yang ada pada sekolah terkhusus yang menyangkut Penerimaan Peserta Didik Baru. Oleh karena itu penulis mengambil judul “Peran Kepala Sekolah Dalam Sistem Penerimaan Murid Baru (SPMB) Di SMK Insan Cendikia”.
METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian Kualitatif Menggunakan Teknik Studi Kasus[footnoteRef:12] Peran Kepala Sekolah Dalam Sistem Penerimaan Murid Baru (SPMB) Di SMK Insan Cendikia. Sumber Data Penelitian  Menggunakan Data Primer dan Sekunder.[footnoteRef:13] Sumber data primer pada riserch ini yakni : Kepala Sekolah, Wakakurikulum, Guru-guru, Dan Sebagian Siswa-siswi SNK Insan Cendikia. Sedangkan Data Sekunder Dalam Penelitian Ini Meliputi : Buku, dokumen, dan beberapa sumber yang berkaitan dengan penelitan. Teknik pengumpulan  data peneliti menggunakan tiga Metode yaitu : Metode observasi[footnoteRef:14] Data yang diperoleh dari observasi riset dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 1) Situasi dari obyek riset dalam penelitian dalam pelaksanaan bidang Keagamaan Di SMK Insan Cendikia, 3) Proses Pelaksanaan Pembelajaran Praktik Peran Kepala Sekolah Dalam Sistem Penerimaan Murid Baru Di SMK Insan Cendikia. Metode Selanjutnya yaitu interview/wawancara.[footnoteRef:15] Dalam pelaksanaan risearch , peneliti menghampiri para narasumber diantarnya : kepala sekolah, waka kurikulum, Guru, Siswa dan siswiSMK Insan Cendikia dengan tujuan supaya mendapatkan penejelasan secara gamblang terkait problematik yang diinterview terkait Peran Kepla Sekolah Dalam Sistem Penerimaan Murid Baru 9SPMB) Di SMK Insan Cendikia. Selain Berupa Pertanyaan-Pertanyaan Terkait, risearch juga menyisipkan beberapa pertanyaan Profesionalisme yang mendefinisikan tanpa batasan serta rinci terkait sudut pandang mengenai motivasi, motivasi perbuatan, dan kegiatan terkait peran kepala sekolah dalam SPMB Di SMK Insan Cendikia. Metode Selanjutnya Dokumentasi. Data yang yang didapatlkan dalam teknik analisis dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik triangulasi, observasi, wawancara, dan pencatatan serta triangulasi sumber meliputi kepala sekolah, Waka Kurikulum, Guru, Siswa-siswi, Sehimgga dalam penelitian tersebut peneliti Memperoleh Keabsahan data. Dalam Penelitian Ini Akan Membahas Peran Kepala Sekolah Dalam Sistem Penerimaan Murid Baru (SPMB) Di SMK Insan Cendikia. [12:  Jexi J Moelong Metodelogi Penelitian Kualitatif,( Bandung: PT  Remaja Rosdakarya, 2006), h.15.]  [13:  Sugiyono,  Metode Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif Dan R&D, ( Bandung: Alfabeta, 2008), h. 18]  [14:  Margoyono, Metodologi Penelitian Pendidikan ( Jakarta : PT Rineka Cipta , 1997), h, 32]  [15:  Wijaya Kusuma and Dadi Dwitajama, Mengenal Penelitian tindakan kelas ( Jakarta Indeks, 2009), h, 21.] 

HASIL DAN PEMBAHASAN
Peneliti akan memaparkan hasil dari penelitian dengan mengaitkan kajian teori yang relevan sesuai dengan judul “Peran Kepala Sekolah dalam Sistem Penerimaan Murid Baru (SPMB)”.
1. Hasil  Strategi Pemasaran Yang digunakan Dalam SPMB
Pemasaran merupakan hal yang penting bagi keberhasilan suatu program, termasuk dalam suatu Lembaga Pendidikan. Pemasaran adalah suatu system keseluruhan dari berbagai kegiatan usaha yang bertujuan untuk merencanakan, menentukan harga, menentukan cara promosi, dan mendistribusikan barang atau jasa untuk memuaskan kebutuhan pembeli. 
Pentingnya peran pemasaran sehingga membutuhkan startegi khusus agar pemasaran dapat berjalan lancar. Strategi pada dasarnya merupakan rencana yang berkaitan dengan evaluasi dan pemilihan alternatif  bagi suatu manajemen dalam mencapai suatu tujuan. Keberhasilan suatu program bisa ditunjang dengan adanya strategi yang tepat serta kegiatan pemasaran yang membutuhkan strategi sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.
Pada kesempatan ini peneliti menanyakan “Apa Strategi Pemasaran Yang Digunakan Dalam SPMB?”
Ibu Mila Arniken, S.Kom. menuturkan:
“Menurut Saya Sebagai Kepala Sekolah, Pemasaran untuk Lembaga Pendidikan sangat diperlukan yaitu sebagai Lembaga yang bergerak dalam bidang jasa Pendidikan perlu meyakinkan masyarakat bahwa lembaga Pendidikan tersebut berkualitas, relevan dengan kebutuhan masyarakat, serta eksistensi Lembaga Pendidikan tidak ditinggalkan oleh masyarakat. Strategi pemasaran mempunyai peran yang penting dalam pengelolaan sebuah Lembaga Pendidikan. Strategi yang baik akan membantu sekolah menjadi Lembaga pendidkan yang berkualitas.Media publikasi yang dilakukan adalah aktifitas lanjutan saat melakukan penentapat target perolehan peserta didik baru. Dalam penerimaan Murid baru penyebaran informasi atau pengumuman pendaftaran siswa baru dapat dilakukan melalui media brosur, siaran radio, surat kabar, spanduk dan sebagainya yang mudah dibaca dan didengar masyarakat”. Pada saat mempromosikan sekolah di media social, diberikan beberapa informasi tentang program yang dimiliki, fasilitas, keunggulan, serta syarat dan prosedur pendaftaran calon peserta didik baru Serta dibuatkan Event antar sekolah seperti lomba-lomba. Keunggulan strategi pemasaran penerimaan peserta didik baru melalui media social yang digunakan supaya lebih efisien dan efektif serta tentunya dapat menghemat biaya dalam melakukan promosi”
[footnoteRef:16] [16:  Kepala Sekolah bu Mila Arniken 2025] 

2. Kendala Yang Dihadapi Kepala Sekolah Dalam Proses SPMB
	Dalam pelaksanaan Sistem Penerimaan Murid Baru (SPMB) di SMK, termasuk di SMK Insan Cendikia, kepala sekolah menghadapi berbagai kendala yang dapat memengaruhi kelancaran dan efektivitas proses rekrutmen siswa. Berikut adalah beberapa kendala utama yang dihadapi:
a. Persaingan Antar Sekolah  
b. Kurangnya Sosialisasi  
c. Terbatasnya Sumber Daya Manusia 
d. Sarana dan Prasarana yang Kurang Memadai
e. Regulasi dan Kebijakan Pemerintah  
f. Kurangnya Minat Masyarakat terhadap Jurusan Tertentu 

Pada Kesempatan Ini Peneliti juga Menanyakan Kepada Siswa SMK Insan Cendikia, Berikut adalah wawancara Peneliti dan Siswa
	Pertanyaan: Apa Kendala yang dihadapi saat SPMB?
	“Menurut Jovita Effendy, Kendala yang saya Alami Waktu SPMB itu lebih Ke kurangnya informasi yang jelas,jadi sempet bingung mau daftar lewat manadan syaratnya apa saja, Terus, Waktu mau daftar online juiga sempat ada masalah jarimgan, jadi proses agak lama, Tapi akhirnya bisa dibantu oleh pihak sekolah jadi bisa selesai juga[footnoteRef:17] [17:  Siswa Jovita  Efendy 2025] 


3. Solusi Atas Kendala Yang Dihadapi Kepala Sekolah Dalam SPMB
Menghadapi beberapa kendala seperti: persaingan antar sekolah, keterbatasan sumber daya manusia, kurangnya sarana prasarana, serta perubahan kebijakan dari pemerintah. Adapun solusi yang diterapkan untuk mengatasi kendala-kendala tersebut adalah sebagai berikut:
a. Menghadapi Persaingan Antar Sekolah
b.  Mengatasi Keterbatasan Sumber Daya Manusia (SDM)
c. Menghadapi Keterbatasan Sarana dan Prasarana
d. Mengantisipasi Perubahan Kebijakan Pemerintah
e. Pada kesempatan ini peneliti menanyakan “Apa Solusi Atas Kendala Yang Dihadapi Dalam SPMB?”
Ibu Ida Kurnia Wati, S.Pd. menuturkan:
1. Menghadapi Persaingan Antar Sekolah
	Strategi promosi aktif: Kepala sekolah bersama tim PPDB meningkatkan promosi sekolah melalui media sosial, kunjungan ke SMP, pemasangan banner dan spanduk, serta mengadakan lomba atau kegiatan yang mengundang partisipasi siswa dari luar.[footnoteRef:18] [18:  Guru Ibu Ida Kurnia Wati] 


Pembahasan
Peneliti akan memaparkan hasil dari penelitian dengan mengaitkan kajian teori yang relevan sesuai dengan judul “Peran Kepala Sekolah dalam Sistem Penerimaan Murid Baru (SPMB)” 

Strategi pemasaran merupakan kegiatan dalam menentukan cara untuk memperoleh kepercayaan dan minat masyarakat agar sekolah dapat mencapai tujuannya. Sistem Penerimaan Murid Baru (SPMB) merupakan langkah awal dari proses penerimaan peserta didik. Sekolah perlu mempersiapkan beberapa strategi pemasaran yang benar dalam melaksanakannya, agar bisa memikat siswa-siswi yang bermutu dimana input sekolah juga dapat lebih baik agar proses belajar dapat secara maksimal dan mutu sekolah dapat ditingkatkan. Bahwa strategi pemasaran merupakan seluruh tahapan guna meraih target spesifik, Serta Membahas kendala dan solusi tentang  Sistem Penerimaan Murid Baru (SPMB) Di SMK Insan Cemdikia
KESIMPULAN
 		 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan pada Bab IV, maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:
Berdasarkan uraian tersebut maka proses rekrutmen pada dasarnya merupakan usaha sistematis yang dilakukan lembaga untuk menjamin mereka yang lulus atau diterima adalah mereka yang dianggap paling tepat dan sesuai dengan kriteria yang ditentukan dan jumlah yang dibutuhkan. Untuk kegiatan memudahkan kegiatan proses rekrutmen ini tentunya harus ada proses yang dilalui agar kegiatan ini dapat berjalan secara efektif dan efesien serta sesuai yang diinginkan. Adapun proses rekrutmen peserta didik baru adalah pembentukan panitia penerimaan peserta didik baru, rapat penentuan peserta didik baru, pembuatan, pemasangan, atau pengiriman pengumuman pendaftaran peserta didik baru, seleksi, penentuan peserta didik yang diterima, pengumuman peserta didik yang diterima, dan registrasi peserta didik yang diterima. Tujuan dari seleksi ini adalah agar memperoleh siswa yang berkualitas.
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